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abstrak—Pendidikan pancasila merupakan prosedur pendidikan yang menanamkan 

cita-cita tinggi pancasila. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membentuk kepribadian 
mahasiswa yang sejalan dengan cita-cita luhur pancasila.  SLR adalah metodologi yang 
digunakan dalam penyelidikan ini.  Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 
berasal dari berbagai sumber jurnal nasional. Metode untuk mengumpulkan data yang 
melibatkan mendengarkan dan merekam. Metode berbasis triangulasi untuk validasi 

data.  Temuan penelitian ini menunjukkan betapa pentingnya pendidikan pancasila 
dalam membantu anak-anak mengembangkan karakter moral.  Temuan studi tersebut 
menunjukkan betapa pentingnya pendidikan pancasila, khususnya pendidikan pancasila 
1) landasan dalam membentuk kepribadian yang baik 2) penanaman nilai-nilai luhur pada 
siswa 3) sebagai aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam pendidikan pancasila dan 
4) pembentukan karakter pada siswa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 
pendidikan pancasila memainkan empat fungsi penting dalam membantu siswa 
mengembangkan karakter mereka. 
Kata kunci—Pendidikan pancasila, siswa sd, karakter  

 
Abstract—Pancasila education is an educational procedure that instills high ideals of 

pancasila. The purpose of this study is to shape the personality of students in line with the 
lofty ideals of pancasila.  SLR is the methodology used in this investigation.  Secondary 
Data used in this study came from various sources of national journals. A method for 
collecting data that involves listening and recording. Triangulation-based method for data 
validation.  The findings of this study show how important pancasila education is in 
helping children develop moral character.  The findings of the study show the importance 
of pancasila education, especially pancasila education 1) Foundation in forming a good 
personality 2) planting noble values in students 3) as Cognitive, Affective, and 
psychomotor aspects in pancasila education and 4) character formation in students. The 
conclusion of this study is that pancasila education plays four important functions in 
helping students develop their character. 
Keywords—Pancasila education, elementary school students, character 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan pancasila adalah proses pembelajaran yang menanamkan nilai-nilai 

luhur pancasila. Hayqal & Najicha (2023) mengatakan pendidikan pancasila 

merupakan bagian dari pendidikan kewarganegaraan yang menitikberatkan pada 

penggabungan dan penyebaran informasi tentang ideologi pancasila. Di sisi lain, 

pendidikan pancasila meyakini nilai-nilai dasar yang dibutuhkan untuk hidup 

bersama dalam suatu bangsa dan negara (Hastangka dkk., 2024). Selain itu, 

pendidikan pancasila tentang nilai pancasila dan aspek–aspek terkait kehidupan 

berbangsa dan bernegara (Mansir & Kian, 2021). 

Aspek-aspek yang ada di dalam pendidikan pancasila memiliki karakteristik 

tersendiri. Karakteristik pendidikan pancasila yaitu menanamkan nilai kebangsaan, 

dan pembentukan sikap terhadap nilai-nilai pancasila. (Pradana & Setiyono, 2021) 

mengatakan dalam pendidikan karakter, siswa diajarkan dan disadarkan akan nilai-

nilai karakter positif seperti nilai-nilai kebangsaan, dan kecintaan membaca. Di sisi 

lain, penerapan nilai-nilai tersebut pada akhirnya akan membentuk karakter manusia 

Indonesia yang tangguh dan berdaya saing (Fajriya dkk, 2023). Selain itu, untuk 

mengembangkan dan membentuk sikap, proses pendidikan harus mampu 

menciptakan pemahaman yang nyata tentang nilai-nilai pancasila (Hamzah dkk, 

2022). 

Nilai-nilai pancasila membentuk pribadi yang berakhlak. Lestari & Kurnia 

(2022) mengatakan pendidikan pancasila membantu membentuk atau mengubah cara 

seseorang berpikir dan berperilaku karena di dalamnya terdapat nilai-nilai pancasila. 

Di sisi lain, untuk membangun dan membentuk sikap, langkah pertama adalah proses 

pendidikan harus mampu menghadirkan pemahaman yang jelas tentang nilai-nilai 

pancasila (Istianah, Mazid, & Susanti, 2021). Selain itu, untuk menghasilkan manusia 

yang cerdas, bermoral, dan bertanggung jawab bisa diwujudkan melalui pendidikan 

pancasila (Kurnawan dkk., 2025). 

Dalam pendidikan pancasila, siswa menjadi subjek utamanya. Magdalena, 

Septianti, & Aflani (2023) mengatakan siswa adalah manusia yang memiliki 

karakteristik unik dan sejarah pribadi. Di sisi lain, siswa adalah suatu unsur manusia 

yang paling penting dalam proses belajar mengajar, dimana siswa sebagai individu 

yang mempunyai tujuan, ingin mencapai tujuan tersebut dengan sebaik-baiknya 

(adam dkk., 2022). Selain itu, gambar yang di desain dengan lebih menarik, banyak di 

sukai oleh kalangan siswa sekolah dasar (Umroh, 2019). 

Siswa dapat membangun landasan kepribadian melalui pembelajaran 

pendidikan pancasila. Putri & Dewi (2022) mengatakan pancasila merupakan 

landasan pembentukan karakter peserta didik agar mampu membangun hubungan 

sosial dengan sesama dan lingkungan sekitar dalam kehidupan bermasyarakat. Di sisi 

lain, membantu siswa mengembangkan karakter yang baik dan menjadi orang yang 

selalu berpikir positif dan memiliki keterampilan yang berguna (Nasrudin dkk., 
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2024). Selain itu, untuk mengajarkan nilai-nilai luhur kepada generasi muda agar 

mengembangkan karakter dan sifat- sifat pancasila dalam dirinya (Wati, 2024). 

 

  
 Gambar 1. Siswa belajar (blog-guru, 2017) 

 

Dalam mewujudkan sifat-sifat pancasila, siswa mengalami berbagai tantangan 

dari dalam dirinya. Siswa juga mengalami  kendala dalam menjalankan sesuai nilai-

nilai pancasila, disebabkan juga oleh faktor eksternal. Tindaon & Muliani (2021) 

mengatakan kesulitan dalam mewujudkan nilai-nilai pancasila di dalam rumah 

maupun di lingkungan sekolah. Di sisi lain, keterbatasan sarana dan prasana serta 

perhatian orang tua menyebabkan nilai-nilai pancasila tidak dapat diterima (Rizkasari 

dkk., 2025). Selain itu, minimnya sikap toleransi pada siswa (Febriana dkk., 2025). 

Setiap siswa memiliki karakter yang berbeda-beda. Karakter adalah sifat unik 

dari kepribadian seseorang yang tercermin melalui sikap, perilaku, dan nilai-nilai 

moral, yang membantu mereka bertindak dan berinteraksi dengan lingkungannya. 

Normawati & Hasriana (2018) mengatakan  karakter adalah keadaan sejati batin 

seseorang yang membedakannya dari orang lain. Di sisi lain, karakter adalah sifat 

kepribadian, kualitas moral, atau perilaku yang membuat seseorang unik (Izzati & 

Irawan, 2023). Selain itu, karakter adalah kualitas khusus yang dimiliki seseorang atau 

kelompok dalam bentuk keterampilan hidup (Abduloh, 2020). 

Kualitas yang dimiliki seseorang dapat tercipta melalui strategi yang tepat. 

Strategi pengembangan karakter dapat dilakukan dengan memberikan contoh yang 

baik, menciptakan situasi yang mendukung, dan mengajarkan nilai-nilai positif secara 

rutin melalui kegiatan pembelajaran. Arifin & Pitriyanita (2022) mengatakan guru 

menjadi teladan, menanamkan disiplin, membangun kebiasaan, dan menciptakan 

lingkungan yang mendukung integrasi dan internalisasi. Penjadwalan piket kelas, 

observasi atau pemantauan kelas, pengamatan langsung aktivitas siswa, penambahan 
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tempat sampah atau tempat pembuangan sampah bersama (Sapriadi & Hajaroh, 

2019). Siswa dapat menerapkan strategi pembelajaran secara bersama, saling 

mendukung dan menguatkan karakter (Hakim dkk., 2021). 

terbentuknya karakter memberikan banyak manfaat bagi siswa. Safitri dkk. 

(2022) mengatakan siswa lebih mampu membedakan perilaku baik dan buruk. 

Membantu siswa mengembangkan karakter yang baik, mencegah masalah sosial 

remaja, mempersiapkan generasi masa depan yang bertanggung jawab, dan 

mendukung prestasi akademik siswa (Rasyid dkk., 2024). Penting untuk 

mengoptimalkan perkembangan dimensi anak seperti kognitif, sosial, emosional, dan 

spiritual dalam menghadapi era globalisasi (Pebriana dkk., 2022). Berdasarkan uraian 

latar belakang di atas maka penting sekali untuk mengetahui peran pendidikan 

pancasila dalam membangun siswa sd yang berkarakter. 
 
METODE PENELITIAN 

Studi ini adalah tinjauan pustaka sistematis, atau disingkat SLR.  Meninjau 
beberapa karya tentang subjek ini dikenal sebagai penelitian SLR (Triandini et al., 
dalam Hikmah dan Hasanudin, 2024). 

Data sekunder digunakan dalam penelitian ini. Umaroh dan Hasanudin (2024) 
menyatakan bahwa data sekunder dapat mencakup kajian dari jurnal nasional, buku 
perpustakaan, skripsi, dan makalah. Kata, frasa, klausa, atau bahkan kalimat dari 
makalah jurnal yang diterbitkan secara nasional digunakan sebagai data sekunder 
untuk penelitian ini. 

Metode untuk mengumpulkan data yang melibatkan mendengarkan dan 
merekam.  Metode dengarkan dan rekam adalah cara untuk mengumpulkan 
informasi dengan melihat dan mendokumentasikan sumbernya.  Mengacu pada 
metodologi penelitian melalui observasi atau observasi data.  Metode pencatatan 
penelitian ini adalah mencatat atau menuliskan informasi penting yang relevan. 

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Menurut Puspita dan 
Hasanudin (2024), teknik triangulasi merupakan metode penggabungan data dari 
berbagai sumber secara tepat. Dalam penelitian ini, teori hasil penelitian atau konsep 
pakar digunakan sebagai validasi terhadap pernyataan atau konsep yang 
disampaikan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini mengidentifikasi peran pendidikan pancasila dalam membentuk 

siswa yang berkarakter, terutama pada kalangan siswa SD. Berikut beberapa peran 

pendidikan pancasila untuk membangun siswa SD yang berkarakter:  

 

1. Landasan dalam membentuk kepribadian yang baik 

Membangun karakter sejak dini penting dalam membangun siswa yang 

berakhlak mulia, bertanggung jawab, dan siap berkontribusi bagi negara. 

Kepribadian seseorang tercermin melalui sikap, perilaku, dan nilai moralnya, yang 

membantu siswa bertindak dan berinteraksi dengan lingkungannya. Dengan 
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demikian, lingkungan sekolah juga memainkan peran penting dalam mendukung 

nilai-nilai positif, yang pada akhirnya akan memperkuat kepribadian siswa.  

Menurut Wahyudi dkk., (2023) mengatakan pancasila sebagai landasan yang 

memberikan pedoman yang kokoh dalam membentuk karakter siswa. Di sisi lain, 

pancasila memiliki prinsip lima dasar yang dijadikan pedoman oleh masyarakat di 

suatu negara (Kusumawardani dkk., 2021). Selain itu, menjadi gambaran 

pencerminan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai luhur pancasila bagi peserta 

didik (Munawir & Lailiyah, 2025). Oleh karena itu, pendidikan pancasila sebuah 

pedoman utama dalam menanamkan nilai-nilai luhur pada diri siswa. 

 

2. Penanaman nilai-nilai luhur pada siswa 

Karakter positif yang terbentuk pada diri siswa dapat berupa seperti 

kebangsaan, toleransi, dan cinta tanah air, dapat ditanamkan pada diri siswa sejak 

dini sehingga dapat tumbuh menjadi pribadi yang bermoral dan bertanggung jawab 

dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 

Menurut Nanda & Maulina (2021) mengatakan penggunaan fabel dalam 

pendidikan kewarganegaraan efektif dalam menyampaikan nilai moral kepada siswa. 

Di sisi lain, bahan ajar yang berkualitas akan mendukung penerapan nilai-nilai 

pancasila secara tepat dan efektif (Nurlaeli & Syarifuddin, 2022). Selain itu, 

mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila ke dalam kurikulum pendidikan, dari jenjang 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi (Lisa & Kurnia, 2023). Oleh karena itu, dengan 

metode yang tepat dalam proses pembelajaran, penyampaian nilai-nilai pancasila 

akan lebih efektif. 

 

3. Sebagai aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam pendidikan pancasila 

Dalam pendidikan pancasila mengembangkan karakter siswa memerlukan 

strategi yang tepat agar mereka mudah menerima dan memahami. Oleh karena itu, 

strategi dalam pengembangan karakter akan paling efektif ketika ketiga aspek ini 

dipadukan dalam proses pembelajaran dan penilaian. Siswa tidak hanya mengetahui 

nilai - nilainya, tetapi juga menghargai dan mengamalkannya.  

Menurut Surayanah dkk., (2025) mengatakan Pengajaran pancasila bukan 

hanya tentang memberikan pengetahuan (kognitif ), tetapi juga tentang membentuk 

sikap (afektif) dan mendorong pengamalan nilai-nilai melalui tindakan 

(psikomotorik). Di sisi lain, untuk mencapai hasil yang inovatif dan kreatif dapat 

menggunakan metode seperti pendidikan nilai dan etika (Rosa dkk, 2024). Selain itu, 

penerapan semua aspek pada pembelajaran akan menghasilkan pengalaman belajar 

yang bermakna (Lubis dkk., 2025). Oleh karena itu, pendidikan pancasila membentuk 

pengetahuan, sikap, dan tindakan siswa melalui nilai-nilai pancasila. 

 

4. Pembentukan karakter pada siswa 
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Pengembangan di dalam karakter siswa memiliki dampak pada 

pertumbuhan pribadi. Siswa berada pada tahap pertama pengembangan 

karakter di sekolah dasar. Oleh karena itu, pengembangan karakter pada siswa 

sekolah dasar sangat penting untuk membentuk individu yang mampu 

berperilaku sesuai dengan prinsip-prinsip moral dalam kehidupan sehari - 

hari.  

Menurut Sulmayanti, dkk. (2025), karakter membantu siswa dalam 

menghadapi berbagai situasi dalam kehidupan sehari-hari. Di sisi lain, 

penanaman pada nilai-nilai pancasila untuk mewujudkan generasi yang 

berkarakter, sehingga memiliki rasa bangga yang tinggi (Aprilia, Adrias, & 

Zulkarnaini, 2025). Selain itu, nilai-nilai pancasila dapat membentuk karakter 

sikap seseorang dan disiplin pada siswa dalam kehidupan sehari-hari 

(Sholehah, Samak, & Wahdian, 2025). Dengan demikian, nilai-nilai pancasila 

membentuk karakter siswa yang disiplin, tangguh, dan bangga sebagai warga 

negara.

 
SIMPULAN 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah terdapat empat peran pendidikan 

pancasila dalam membangun siswa SD yang berkarakter, yakni 1) landasan dalam 

membentuk kepribadian yang baik, 2) penanaman nilai-nilai luhur pada siswa,  3) 

sebagai aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam pendidikan pancasila, dan 4) 

pembentukan karakter pada siswa. 
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